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Lampiran 1 . Jawaban List Pertanyaan Riset 

 
LIST PERTANYAAN DAN JAWABAN RISET 

 

Diajukan oleh : Ananda Febriansyah Herlambang 

NIM  1810412166 

Diajukan kepada : Biro Hubungan Masyarakat dan Kerja Sama Luar Negeri, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

Dijawab oleh :   1.   Hendri   Kurniawan (Subkoordinator Kerja Sama 

Regional) 

2. Alza Rendian (Analis Kerja Sama Regional ) 

1. Alasan apa yang melatarbelakangi bergabungnya Indonesia dalam CCSBT? 

 
Jawaban : Alasan utama yang melatarbelakangi adalah Indonesia telah 

meratifikasi konvensi hukum laut internasional (UNCLOS) 

dimana pada pasal 64 tentang Highly Migratory Species 

mengamanahkan untuk bekerja sama dalam pengelolaan 

perikanan beruaya jauh melalui organisasi RFMO, yang 

kemudian dikejawantahkan melalui amanah dari UU No.45 tahun 

2009 tentang perubahan atas UU no.31 tahun 2004 tentang 

perikanan. Hal lain yang melatarbelakangi adalah dengan 

Indonesia belum menjadi anggota CCSBT, maka seluruh hasil 

tangkapan ikan tuna sirip biru Indonesia tidak dapat dijual ke 

pasar global dikarenakan tidak memenuhi kriteria pemanfaatan 

yang telah ditetapkan oleh CCSBT, dan akan dianggap produk 

SBT Indonesia adalah IUU Fishing. 

2. Apa kepentingan yang ingin Indonesia capai dalam bidang pengelolaan 

SBT? 

Jawaban : Sebagai negara maritim yang memiliki wilayah perairan kurang 

2/3 dari jumlah wilayah, maka sudah tentu dengan terlibat dalam 

pengelolaan SBT, Indonesia dapat memainkan peranannya dari 

aspek geopolitik dan geostrategis, mengingat dengan Indonesia 

menjadi anggota maka Indonesia memiliki suara dan porsi yang 
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berimbang dalam pengambilan keputusan di Forum CCSBT yang 

memiliki mandat dalam mengatur komoditas SBT yang bernilai 

ekonomi tinggi. 

3. Mengapa SBT menjadi ikan yang patut untuk dikelola secara khusus oleh 

CCSBT? 

Jawaban : Selain memiliki nilai ekonomi tinggi, sumber daya SBT 

mengalami tren penurunan dalam beberapa tahun terakhir 

dikarenakan tingginya aktivitas penangkapan ikan SBT. 

Berdasarkan hasil Stock Assessment tahun 2020, stok SBT masih 

berada di bawah level keseimbangan (MSY) namun dalam 

progressnya terus mengalami perbaikan. (sumber informasi 

(https://www.ccsbt.org/en/content/latest-stock-assessment) 

4. Bagaimana dinamika angka penangkapan SBT setelah Indonesia bergabung 

dengan CCSBT? 

Jawaban : Indonesia pada tahun awal bergabung mennjadi anggota CCSBT 

hingga periode tahun 2017 kuota tangkapannya hanya mencapai 

750 ton, seiring dengan perkembangan waktu dan perbaikan yang 

dilakukan Indonesia, serta negosiasi maka pada periode blok 

kuota tahun 2018-2020 kuota Indonesia meningkat hingga 1023 

ton, dan untuk periode tangkapan 2021-2023 kuota nya 

bertambah 100 ton menjadi 1123 ton. Tren ini menunjukan bahwa 

kemampuan Indonesia dalam menangkap SBT tinggi, namun 

tetap menjunjung tinggi asas keberlanjutan sebagaimana 

rekomendasi dari pertemuan Scientific Committee. 

5. Bagaimana langkah CCSBT dalam menjaga keberlangsungan ketersediaan 

SBT? 

Jawaban : Setiap tahun CCSBT melalui forum Scientific Committee selalu 

melakukan evaluasi terhadap tangkapan seluruh negara anggota, 

dimana jumlah tangkapan SBT yang dilaporkan menjadi basis 

dalam memastikan blok kuota yang telah ditetapkan per tiga 
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tahun tidak melebihi kuota yang telah ditentukan. Jika terdapat 

overcatch, maka akan diberlakukan corrective action policy 

dimana kuota yang diperoleh setiap tahun akan dikurangi dari 

jumlah tangkapan yang berlebih. 

6. Apakah terdapat peraturan nasional Indonesia dalam pengelolaan perikanan 

SBT? Jika terdapat, peraturan nasional apa saja yang menjadi landasan 

Indonesia dalam pengelolaan SBT? 

Jawaban : Peraturan Presiden No. 109 Tahun 2017 tanggal 6 Desember 2007 

tentang Pengesahan Konvensi CCSBT. 

7. CCSBT memberlakukan beberapa peraturan yang wajib dipatuhi oleh 

negara anggotanya, bagaimana Indonesia memberlakukan peraturan 

tersebut? Apakah Indonesia termasuk patuh dalam melaksanakan aturan 

yang ada? 

Jawaban : Indonesia sejauh ini termasuk negara yang memiliki nilai 

compliance cukup baik, hanya saja beberapa aturan yang saat ini 

masih menjadi kendala adalah terkait penerapan Observer 

Coverage yang mencapai 10% dari total kapal ikan yang 

beroperasi di CCSBT, hal ini cukup membebani mengingat dalam 

proses penugasan petugas observer di Kapal Ikan, salah satu 

syaratnya harus memiliki sertifikasi tertentu untuk pelatihan 

observer tingkat regional. 

8. CCSBT memiliki beberapa fungsi, dengan bergabungnya Indonesia dalam 

CCSBT apakah fungsi tersebut dirasakan oleh Indonesia? Bagaimana 

dampak atau pengaruh dari bergabungnya Indonesia dalam CCSBT? 

Jawaban : Satu hal yang sangat menonjol adalah Indonesia harus 

menerapkan sistem keterteusuran (traceability) dalam tangkapan 

SBT yang dilakukan kapal Indonesia, yaitu dengan menggunakan 

Tag pada setiap ikan SBT yang tertangkap dan memiliki ukuran 

dewasa. Dengan meningkatnya traceability, pemerintah dapat 
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menelusuri bahwa ikan yang ditangkap clear dari IUUF, dan juga 

dapat dipertanggungjawabkan. 

9. Bagaimana peran CCSBT dalam pengendalian penangkapan SBT di 

Indonesia? Cukup berpengaruh secara signifikan atau tidak? 

Jawaban : Peran CCSBT tentu memiliki peranan penting mengingat 

organisasi ini yang mengeluarkan regulasi regional yang bersifat 

mengikat (Conservation and Managament Measure), dengan 

telah ditetapkannya kuota Indonesia dalam penangkapan SBT 

maka harus dipatuhi agar memenuhi compliance. 

10. Bagaimana langkah yang dilakukan CCSBT untuk dapat mewadahi dan 

membantu Indonesia untuk mencapai kepentingan dalam bidang 

pengelolaan SBT? 

Jawaban : CCSBT dalam beberapa kesempatan memfasilitasi dukungan 

teknis dalam hal peningkatan kapasitas negara anggotanya, 

terutama dalam hal peningkatan kapasitas baik melalui technical 

assistance maupun Workshop. 

11. Dengan Indonesia yang wilayah perairannya bersinggungan dengan negara 

lain, dan SBT merupakan jenis ikan yang beruaya jauh maka akan ada 

potensi perbedaan jumlah tangkapan dengan data yang seharusnya, yang 

dapat menyebabkan pelanggaran terhadap IUU Fishing, Apakah terdapat 

suatu kasus pelanggaran yang dilakukan Indonesia? Seperti overcatch 

contohnya, Bagaimana langkah yang diambil CCSBT dalam membantu 

Indonesia untuk menyelesaikan kasus tersebut? 

Jawaban : Indonesia pada tahun 2019 dan tahun 2020 harus mengalami 

overcatch, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya 

adalah menunjukan bahwa armada kapal perikanan Indonesia 

memiliki kemampuan melebihi kuota yang telah ditetapkan yaitu 

sebesar 1023 Ton pada periode 2018 – 2020, sedangkan di tahun 

2020 dimana seluruh negara di dunia mengalami Pandemi 

COVID-19, seluruh negara termasuk Indonesia berupaya 
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mendorong pemulihan ekonomi salah satunya lewat sumber daya 

perikanan tuna, yaitu SBT. Indonesia pada tahun 2020 melalui 

Ketua Delegasi yaitu Direktur Pengelolaan Sumber Daya Ikan 

menekankan bahwa seluruh negara mengalami kemerosotan 

ekonomi yang dalam akibat COVID-19, sehingga perlu adanya 

semacam kebijaksanaan bagi negara anggota lain yang juga 

anggota CCSBT. Pertemuan yang harus dilakukan secara virtual 

tersebut harus dilakukan hingga lebih dari waktu pertemuan, 

karena pendekatan lobby secara virtual lebih sulit dibanding 

lobby secara luring. Basis argumentasi Delri pada saat itu adalah 

pentingnya penekanan asas Fairness dan juga penurunan tingkat 

pertumbuhan ekonomi karena Pandemi COVID-19. Diharapkan, 

negara anggota CCSBT juga mempertimbangkan upaya negara 

berkembang seperti Indonesia untuk percepatan pemulihan 

ekonomi. Namun akhirnya dengan perjuangan seluruh Delegasi, 

Indonesia berhasil mempertahankan kepentingan nasionalnya 

dan bahkan berhasil meraih tambahan kuota sebesar hampir 100 

ton, dengan catatan Indonesia berkomitmen untuk membayar 

kelebihan overcatch di tahun 2019 – 2020 secara gradual yaitu 

sejak tahun 2022 s.d 2026 dengan total pembayaran per tahun 

91,3 ton, jadi selama periode 2022 s.d 2023 kuota 1123 ton harus 

dikurangi 91,3 ton. 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 3. Kontrak Penulisan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 4. Form Persetujuan Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi 

 

1. Dosen Pembimbing Utama 
 

 

2. Dosen Pembimbing Pendamping 
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